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Safety Briefing Sheet:

Dahulukan Proses Management of Change
saat Hadapi Perubahan & Project Baru

Background:

Sebagai bagian dari organisasi aviasi, PT. GMF AeroAsia Tbk mengalami banyak perubahan dalam
mengembangkan kemampuan dan penambahan daya dukung perusahaan, oleh karenanya selalu berusaha
meningkatkan safety dan quality di setiap pembaruan atau perubahan yang terjadi. Seiring dengan
menerapkan budaya safety perusahaan, sejak awal PT. GMF AeroAsia Tbk senantiasa mengedepankan
pendekatan yang sistematis dalam mengelola resiko (risk management) ataupun perubahan (change)yang
mempunyai dampak bahaya (hazard). Pendekatan ini dari sudut pandang safety mempunyai tujuan utama
menurunkan dan mengendalikan (reduced and control) level bahaya yang berpotensi muncul karena
ketidaktahuan kita sebagai pelaku aktifitas. Oleh karena itu tersedianya HIRAM (Hazard Identification Risk
Assessment & Mitigation) sebagai alat formal untuk mengelola perubahan (Management of Change), tidak
dapat dipungkiri dan penting harus dimanfaatkan semaksimal mungkin. Sejalan dengan arahan authority
(DKPPU), memberikan petunjuk kepada PT. GMF AeroAsia Tbk untuk senantiasa dapat mendahulukan proses
Management of Change sebelum perubahan dan project baru dimulai.

%www Changesto Trigger Formal Proposing HIRAM out of Mom
Change Management Procedure & Process
» Operating environment change + Engine Change at Apron orat LMS |« Unserviceable component/part to - Prohibiting activities
» Physical changes - LMS Maintenance & office relocation | the aircraft due QP-216-01
« Changes in staffing level - Termination contract personnel + Performing PMI equipment overdue * Vendor not
- Changes in key personnel + New pattern working shift while used in aircraft re'commended.
+ Changes new technology « New airline project maintenance + Customer request activity out of » Different quality
« Significant restructuring - Department/ Company safety system
Reorganisation
» Safety regulatory requirements - B787 additional capability and any changes out of
trigger criteria

Peran serta dari leader, team SAG dan pelaku Management of Change di tiap SAG dinas sangatlah
penting dan harus paham terkait Management of Change, serta harus senantiasa berkoordinasi, memonitor
serta mengawal setiap pembaruan kegiatan, pengembangan bisnis, penambahan kapasitas, project baru,
maupun perubahan yang terjadi. HIRAM sebagai alat formal Management of Change membantu kita
mengetahui kendala sejak awal, sehingga ada waktu cukup dalam mitigasi dan pencegahan. Selain itu
proses Management of Change menjadi bagian dalam laporan rutin bulanan yang disampaikan ke authority
dan menjadi item subject to audit.

Notes:

“HIRAM bukan sebagai alat untuk melegalkan project Scan this barcode for feedback
yang secara jelas tidak sesuai Regulasi atau Prosedur.” http://bit.ly/TQY-SBS-022-22

SBS Applicable for: TB, TC, TD, TE, TF,

Marilah kita mendahulukan proses Management of Change
TH, TJ, TL, TM, TQ, TU, TV, TZ

sebelum perubahan dan proiect baru dimulai.
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